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ABSTRAK

Integrasi local wisdom dalam pembelajaran IPA dapat melatihkan siswa menghubungkan
konsep IPA dengan fenomena-fenomena local wisdom, sehingga keterampilan berpikir kritis
siswa dapat terasah. Namun, berdasarkan data awal yang diperoleh di sekolah, sekitar 70%
siswa memiliki keterampilan berpikir kritis rendah. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang
sering dilakukan guru di kelas masih berfokus pada materi, sehingga diperlukan bantuan bahan
ajar yang dapat melatihkan siswa keterampilan berpikir kritis. Bahan ajar ini adalah e-module
science local wisdom. Metode penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest
design dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 32 siswa. Data hasil
pretest dan posttes dianalisis dengan menggunakan rumus N-gain untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir krtis setelah mengguankan e-module science local wisdom
dalam pembelajaran [PA. E-module science local wisdom yang digunakan dalam pembelajaran
IPA ini terintegrasi local wisdom ledre Bojonegoro dan berbasis inkuiri, sehingga siswa dapat
dilatihkan untuk menganalisis permasalahan tentang ledre berdasarkan konsep IPA. Hasil
observasi dalam pembelajaran, siswa antusias mengikuti pembelajaran sesuai dengan tahapan
yang terdapat di dalam e-module. Berdasarkan data hasil prefest dan posttest, diperoleh
peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan nilai N-gain sebesar 0,8 berkategori tinggi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa e-module science local wisdom dapat meningkatkan
keterampilan berpikir krtis siswa.

Kata kunci: e-module; keterampilan berpikir kritis; ledre; science local wisdom
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PENDAHULUAN

Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran penting dalam membentuk
kompetensi siswa, khususnya dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
keterampilan ini diperlukan agar siswa mampu memecahkan masalah secara logis, membuat
keputusan berdasarkan bukti, dan menilai informasi secara objektif (Davidi et al., 2021).
Mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA, merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam
mengaitkan konsep IPA dengan konteks kearifan lokal. Namun, berdasarkan data awal di SMP
Negeri 5 Bojonegoro yang diambil dari analisis hasil sumatif pada mata pelajaran IPA pada
kategori soal analisis, diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran
IPA 70% masih tergolong kategori rendah. Data ini juga dikuatkan dengan hasil rapor
pendidikan tahun 2025 skor bernalar kritis siswa tergolong rendah dengan skor 54,13
(Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Rendahnya keterampilan berpikir kritis
siswa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya cara mengajar guru masih berfokus pada
materi, dan siswa masih terbiasa untuk menerima informasi yang disampaikan guru secara utuh
sehingga siswa kurang terlatih untuk berpikir kritis. Sejalan dengan penelitian sebelumnya,
bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh pola belajar yang masih bersifat
pasif, di mana proses pembelajaran lebih berfokus pada penerimaan informasi dari guru tanpa
adanya dorongan untuk mengeksplorasi lebih lanjut. Selain itu, keterampilan dalam mengaitkan
antar konsep juga belum terbentuk secara optimal (Priyadi et al., 2018).

Melatihkan keterampilan berpikir kritis kepada siswa dapat dilakukan dengan
menyesuaikan pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar siswa, sehingga proses
pembelajaran berlangsung secara efektif dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pada era
digital saat ini, pengaruh teknologi sangat kuat dalam kehidupan siswa, bahkan smartphone
telah menjadi perangkat yang hampir selalu dimiliki dan digunakan siswa dalam aktivitas
sehari-hari. Seiring dengan perkembangan teknologi digital, inovasi dalam media pembelajaran
semakin dibutuhkan untuk mendukung proses belajar yang efektif (Permana et al., 2024). Salah
satu media yang banyak dikembangkan saat ini adalah e-module, yaitu modul elektronik
interaktif yang dapat diakses secara fleksibel oleh siswa. Penggunaan e-module dalam
pembelajaran tidak hanya mendorong kemandirian belajar, tetapi juga memungkinkan
penyajian materi yang lebih menarik melalui kombinasi teks, gambar, video, dan animasi
(Kristina et al., 2022). Selain itu, integrasi unsur local wisdom atau kearifan lokal dalam e-
module IPA menjadi pendekatan yang strategis. Mengaitkan materi IPA dengan budaya serta
lingkungan sekitar siswa, pembelajaran menjadi lebih kontekstual, relevan, dan bermakna,
sehingga dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan ilmiah di sekitarnya. Namun, berdasarkan hasil observasi di sekolah, guru-guru
IPA masih mengajar menggunakan buku teks yang berbentuk buku cetak. Ditinjau dari segi
kepraktisannya, buku teks berbentuk buku cetak dinilai kurang efisien, karena memiliki ukuran
yang besar dan berat, sehingga seringkali membuat siswa enggan untuk membawanya. Di era
modern saat ini, siswa cenderung lebih memilih sumber belajar dalam bentuk digital (softcopy),
karena dianggap lebih cepat, praktis, dan sesuai dengan gaya hidup yang mengutamakan
efisiensi (Andina, 2011). Buku teks yang digunakan guru di sekolah juga belum
mengintegrasikan kearifan lokal, sehingga pembelajaran masih berfokus pada materi dan
keterampilan berpikir krtis siswa juga belum terlatihkan dengan maksimal.

Permasalahan dalam pembelajaran IPA perlu segera diatasi agar kualitas pembelajaran
dapat ditingkatkan, sehingga tercipta pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan
bagi siswa. Penelitian ini menawarkan solusi melalui penerapan pembelajaran IPA berbantuan
e-module science local wisdom. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
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keefektifan e-module science local wisdom dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPA. E-module science local wisdom yang digunakan dalam
penelitian ini mengangkat tema ledre Bojonegoro dan disusun dalam empat aktivitas
pembelajaran, yaitu ayo berpikir, ayo bereksperimen, ayo belajar, dan ayo uji pemahaman.
Seluruh aktivitas pembelajaran terintegrasi /ocal wisdom ledre Bojonegoro yang dianalisis
menggunakan konsep IPA yaitu suhu, kelembaban, kalor, perpindahan kalor, makanan dan zat
aditif. E-module ini juga dirancang dengan pendekatan inkuiri yang bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus berkontribusi positif terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa (Hwang et al., 2015).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain one group pretest-posttest
(Millan, 2001), di mana hanya satu kelas eksperimen yang digunakan sebagai subjek penelitian
tanpa adanya kelas kontrol sebagai pembanding. Dalam desain ini, kelas eksperimen terlebih
dahulu diberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, yang dilambangkan dengan
(O1). Selanjutnya, kelas eksperimen menerima perlakuan berupa pembelajaran [PA dengan
menggunakan e-module science local wisdom, yang dilambangkan dengan (X). Setelah proses
pembelajaran selesai, kelas eksperimen diberikan tes akhir (posttest), yang dilambangkan
dengan (O2). Instrumen yang digunakan untuk pretest dan posttest adalah sama. Desain
penelitian dapat digambarkan seperti gambar 1.

01 X 02
Tes awal Perlakuan Tes akhir

Gambar 1. Desain one group pretest-posttest
Keterangan:
O; : Tes Awal (pre test)
0, : Tes Akhir (post test)
X : Pembelajaran menggunakan e-module science local wisdom

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Bojonegoro pada bulan Januari 2025 di
kelas 8A yang berjumlah 32 siswa. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
keterampilan berpikir kritis yang disusun berdasarkan indikator berpikir kritis dari Ennis yaitu
elementary clarification (memberi penjelasan dasar), basic support (membangun keterampilan
dasar), inference (menyimpulkan), advances clarification (klarifikasi lanjutan), dan strategies
and tactics (strategi dan taktik) (Ennis, 2011). Data hasil pretest dan posttest keterampilan
berpikir kritis dianalisis menggunakan rumus N-gain untuk mengetahui peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakukan yaitu pembelajaran IPA dengan
e-module science local wisdom. Skor N-gain dihitung dengan menggunakan persamaan 1.

Ry — Ry

N — gain = —2_—L
U= 100 — R,

(1)

Keterangan:

N-gain = peningkatan keterampilan berpikir kritis
R1 = rata-rata pretest keterampilan berpikir kritis

R2 = rata-rata posttest keterampilan berpikir kritis

Hasil perhitungan dari skor N-gain kemudian dikonversikan berdasarkan kategori
sebagai berikut:
N - gain > 0,7 berkategori tinggi
0,7 >N - gain > 0,3 berkategori sedang
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N — gain < 0,3 berkategori rendah (Hake, 1999)

E-module science local wisdom dikatakan efektif meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa jika memiliki skor N-gain di atas 0,7 berkategori tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran IPA dengan menggunakan e-module science local wisdom dilaksanakan
selama 3 kali pertemuan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Siswa diberikan pretest untuk mengukur keterampilan berpikir kritis sebelum diberi
perlakukan yaitu pembelajaran IPA menggunakan e-module science local wisdom.

2. Pada pertemuan pertama, dilakukan pembelajaran [PA menggunakan e-module science local
wisdom dengan model pembelajaran inkuiri pada materi suhu dan kelembaban. Materi ini
terdapat pada aktivitas pembelajaran 1 dalam e-module. Siswa mempelajari cara masyarakat
Bojonegoro mengemas ledre yang dikaitkan dengan konsep suhu dan kelembaban.

3. Pertemuan kedua, siswa belajar di aktivitas 2 dalam e-module yang membahas proses
pembuatan ledre yang masih memanfaatkan cara tradisional. Proses ini dianalisis
menggunakan konsep kalor dan perpindahannya.

4. Pertemuan ketiga, siswa mempelajari bahan dasar yang digunakan masyarakat Bojonegoro
dalam memasak ledre yang dianalisis menggunakan konsep makanan dan zat aditif.

5. Pada akhir penelitian, siswa diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa setelah melakukan pembelajaran menggunakan e-module science local
wisdom.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan rumus N-gain
untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil analisis N-gain dapat

dilihat pada gambar 2.

1

0,9
0,8
0,7
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B
i° 0,5
Z
S Ol4
i/
Y 03
0,2
0,1
0
Memberi Membangun Menyimpulkan Klarifikasi lanjutan Strategi dan taktik
penjelasan dasar  keterampilan
dasar

Indikator keterampilan berpikir kritis

Gambar 2. Skor N-gain keterampilan berpikir kritis

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil keterampilan berpikir kritis siswa meningkat
dengan skor N-gain 0,8 berkategori tinggi. E-module science local wisdom yang didesain
berbasis inkuiri melatihkan siswa untuk menemukan sendiri konsep berdasarkan permasalahan
yang diberikan. Permasalahan yang diberikan di dalam e-module merupakan permasalahan
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yang dekat dengan siswa karena e-module mengangkat tema ledre yang merupakan makanan
khas Bojonegoro. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa pembelajaran IPA
berbantuan e-module berbasis inkuiri dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa
dalam menemukan konsep sendiri sehingga keterampilan berpikir krtisnya dapat meningkat
(Putri & Sukarmin, 2023).

E-module science local wisdom berdasarkan hasil analisis N-gain pada gambar 2
menunjukkan peningkatan paling tinggi pada indikator strategi dan taktis, disini siswa dilatih
untuk memutuskan tindakan yang harus diambil untuk menyelesaikan permasalahan dan
melakukan tindakan tersebut melalui kegiatan penyelidikan yang terdapat pada aktivitas ayo
bereksperimen. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa dengan melakukan
kegiatan eksperimen, siswa dapat terlatih untuk mengidentifikasi permasalahan dan mencari
alternatif solusi dari permasalahan tersebut (Wahyuni, 2015). Seluruh aktivitas pembelajaran
pada e-module melatihkan siswa untuk berpikir dan menmukan solusi melalui kegiatan
penyelidikan. Pada kegiatan pembelajaran pertemuan pertama, siswa diajak untuk berpikir
bagaimana cara mendesain kemasan ledre agar tetap renyah dan tidak mudah hancur.
Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran, siswa antusias bekerja bersama
kelompoknya dan berkreasi menciptakan berbagai ide kemasan ledre. Pada pertemuan kedua
dan ketiga siswa juga masih tertarik untuk melakukan kegiatan penyelidikan dengan strategi
sesuai dengan versi setiap kelompok. Antusias siswa dalam belajar memiliki dampak positif
terhadap keterlibatan siswa untuk mengikuti pembelajaran sehingga tujuan yang diinginkan
mudah tercapai (Maretiamy & Januari, 2023). Pada kegiatan pembelajaran menggunakan e-
module science local wisdom, mulai dari pertemuan pertama sampai ketiga, siswa sudah
dilatihkan untuk menganalisis permasalahan melalui kegiatan ayo berpikir, kegiatan ini
dilengkapi dengan video yang dapat membantu siswa mengidentfikasi permasalahan, siswa
juga dilatihkan untuk membuat hipotesis dari rumusan masalah yang dibuat. Aktivitas ini
dilengkapi dengan lembar kerja online yang terdapat dalam e-module, lembar kerja harus
dikerjakan siswa secara individu untuk melatihkan siswa pada indikator elementary
clarification (penjelasan dasar).

Kegiatan Ayo bereksperimen yang terdapat dalam e-module juga melatihkan siswa
indikator membangun keterampilan dasar dan menyimpulkan, kegiatan ini dilakukan siswa
secara berkelompok dan dilengkapi dengan lembar kerja yang dikerjakan secara berkelompokn
juga. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab skor N-gain pada indikator menyimpulkan
paling rendah karena pada kegiatan ini terdapat beberapa kelompok yang didominasi oleh satu
atau dua siswa, sehingga siswa yang lain tidak ikut berkontribusi membuat kesimpulan.
Keterlibatan seluruh siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran (Fikrie, 2021). Temuan ini menjadi catatan
khusus untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya yaitu meskipun kegiatan dilaksanakan secara
berkelompok, guru tetap harus memastikan siswa terlibat aktif dalam memberikan idenya.

Pembelajaran IPA menggunakan e-module science local wisdom secara umum berjalan
dengan baik dan siswa juga antusias dalam mengikuti seluruh tahapan pembelajaran, namun
berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama ditemukan beberapa kendala yang
dialami siswa ketika menggunakan e-module science local wisdom seperti yang terangkum
dalam tabel 1.
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Tabel 1. Kendala dan solusi penggunaan e-module dalam pembelajaran
Kendala Solusi

Beberapa siswa yang memiliki RAM Siswa diarahkan untuk menyalin tautan e-module
kecil kesulitan membuka e module ke chrome.
melalui web browser
Proses pengiriman [ive worksheet Siswa diarahkan untuk melakukan setting bahasa di
masih menggunakan bahasa inggris di perangkatnya agar tampilan langsung berbahasa
Hp beberapa siswa Indonesia

Kendala yang dialami siswa hanyalah bersifat teknis dan dapat diatasi oleh guru dengan
beberapa alternatif solusi yang diberikan, sehingga pada pertemuan berikutnya kegiatan
pembelajaran sudah berjalan dengan lancar. E-module science local wisdom berdasarkan hasil
observasi dan analisis data pretest dan postest dapat dikatakan efektif sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran IPA yang dapat membantu guru dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

KESIMPULAN

E-module science local wisdom yang telah diterapkan dalam pembelajaran IPA terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan skor N-gain 0,8
berkategori tinggi. E-module science local wisdom yang bertema ledre Bojonegoro dan berbasis
inkuri dapat melatihkan siswa mengaitkan konsep IPA dengan local wisdom, sehingga siswa
tidak hanya mengenal dan mencintai budayanya tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis.
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